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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Keterampilan proses sains peserta didik kelas X pada materi hukum newton di SMAN 1 

Solor Barat berada dalam kategori kriteria baik. 

2. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas X pada materi hukum newton di SMAN 1 

Solor Barat didominasi dengan kriteria baik.  

B. SARAN 

1. Bagi Sekolah 

Sesuai dengan hasil penelitian, bagi sekolah hendaknya menyediakan fasilitas berupa 

alat-alat laboratorium agar dapat dijadikan sarana untuk melatih  keterampilan proses 

sains peserta didik. 

2. Bagi guru fisika 

Guru diharapkan agar memperbiasakan peserta didik melakukan eksperimen dalam 

pembelajaran demi melatih keterampilan proses sains peserta didik. 
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